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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 
Latar Belakang Masalah
Banyak cara yang dilakukan seseorang, sebuah keluarga atau suatu badan usaha untuk meningkatkan perekonomiannya. Prinsip dasar ekonomi yang tidak bisa dihindari adalah bagaimana mendapatkan keuntungan sebanyak–banyaknya dengan modal yang sedikit mungkin. Bertitik tolak dari prinsip tersebut seseorang, sebuah keluarga atau suatu badan usaha menjalani bisnis dalam bidang teknologi informasi, transportasi, ekspedisi, percetakan, penginapan atau bahkan juga hanya menjalani bisnis warung tenda kecil–kecilan di pinggir jalan. Semuanya boleh–boleh saja selama bisnis tersebut memang mendapatkan keuntungan dan tidak bertentangan dengan norma–norma dan etika yang berkembang di dalam masyarakat.
Beberapa tahun terakhir ini ada metode bisnis baru yang berkembang pesat dan hidup di tengah–tengah masyarakat kita yang disebut MLM (Multi Level Marketing)
 Bisnis ini cukup menjanjikan karena modalnya relatif ringan dan tidak menyita waktu. Artinya seseorang tetap bisa menjalani rutinitas pekerjaan lama atau bahkan mengembangkan bisnis baru setelah terjun di dunia MLM.

Dunia internet yang mulai banyak diperbincangkan mulai dekade tahun 90-an, adalah sebuah dimensi baru dalam kehidupan manusia. Kehadiran internet dalam kehidupan manusia ternyata telah mengubah sebagian besar kebiasaan orang dalam berkomunikasi dengan orang lain, mulai dari sekedar menyampaikan pesan, sampai aktivitas sehari–hari seperti membaca koran, majalah dan lain–lain. Kehadiran internet telah menjadi sebuah jawaban bagi orang yang semakin sibuk. Untuk berkomunikasi antar anggota keluarga dalam satu rumah pun, orang bisa minta bantuan internet melalui fasilitas E-mail.

Salah satu keunggulan baru dari internet yang kini digemari banyak orang adalah E-Commerce. E-Commerce
 merupakan satu set dinamis teknologi, aplikasi dan proses bisnis yang menghubungkan perusahaan, konsumen dan  komunitas tertentu melalui transaksi elektronik dan perdagangan barang, pelayanan dan informasi yang dilakukan secara elektronik Dengan fasilitas E-Commerce manusia semakin dimanjakan dengan berbagai kemudahan dalam melakukan transaksi di Internet. E-Commerce memang menjanjikan banyak kemudahan dalam menjalankan bisnis. Kemudahan–kemudahan inilah yang menjadi added value (nilai tambah) dari bidang ini. Transaksi dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. Dalam bisnis melalui internet, manusia tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu. Bagi para penjual dan pemasar, E-Commerce identik dengan efisiensi. Bagi konsumen, E-Commerce sama artinya dengan praktis.

Dalam masyarakat yang semakin berkembang dan pola hidupnya menjadi sedemikian kompleks, E-Commerce adalah suatu keharusan dan suatu jawaban. Bahkan bagi sebagian masyarakat kita saat ini, mereka tidak lagi punya waktu untuk sekedar pergi ke pasar swalayan guna berbelanja rutin bagi kebutuhannya sehari–hari. Situs–Situs belanja online merupakan pilihan yang sangat mutlak.

Peluang–peluang yang ada harus dapat ditangkap dengan cermat oleh para pemasar online. Tantangan bagi para online marketer di Indonesia saat ini adalah bagaimana mereka dapat meyakinkan para calon pelanggan online bahwa belanja online itu lebih praktis, murah dan lebih aman daripada cara konvensional yang sementara ini lebih dipercaya dan terpercaya. Dengan banyaknya jumlah penduduk, prospek dan peluang untuk melakukan online retailing (apabila prasarana mendukung) sangatlah besar.

1.2
Pokok Masalah

Melihat perkembangan MLM di Indonesia cukup menakjubkan, maka sekarang ini banyak produsen–produsen yang menawarkan produk mereka dengan membawa nama MLM baru. Salah satunya adalah Sophie Martin Creative Multi Level Marketing.

Walaupun bisnis MLM sudah tidak asing lagi di masyarakat kita, namun tidak banyak yang mengetahui secara detail bagaimana cara menjalankan bisnis MLM tersebut. Salah satu cara untuk menyampaikan informasi tentang bisnis MLM terutama Sophie Martin kepada masyarakat adalah melalui software komputer. Kemampuan visualisasi komputer akan menambah daya tarik tersendiri dalam presentasi Sophie Martin. Sedangkan kemampuan perhitungannya memungkinkan kita untuk memberikan contoh sebuah perhitungan diskon dan komisi.


1.3
Batasan Masalah
Hal–hal yang terkait dalam Sophie Martin Creative Multi Level Marketing yang dibahas penulis seperti menampilkan informasi mengenai Sophie Martin Creative Multi Level Marketing,  pencatatan transaksi yang dilakukan member, informasi downline dari setiap member, perhitungan diskon pembelian suatu produk dan perhitungan komisi member pada bulan yang bersangkutan. Transaksi yang terjadi dalam website adalah transaksi penjualan barang kepada member oleh BC yang dipilih oleh member tersebut. Dengan kata lain hanya member yang terdaftar yang boleh bertransaksi di dalam website ini. Dalam kasus ini penulis tidak membahas stok barang. Pembelian barang oleh member akan ditambahkan ke dalam jumlah pembelian member untuk perhitungan komisi pada bulan yang bersangkutan. 
1.4
Tujuan Penelitian
Didalam penulisan karya tulis ini penulis memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu dengan mengadakan penelitian diharapkan memperoleh data yang diperlukan guna pembuatan program aplikasi Sophie Martin secara online.
1.5
Manfaat Penelitian
Dalam penelitian karya tulis ini mempunyai beberapa manfaat bagi beberapa pihak :
1. 
Penulis

a. 
Menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh semasa perkuliahan di STMIK AKAKOM.

b.
Sebagai bekal dalam mempersiapkan diri terjun di dunia usaha.

2.
Untuk Sophie Martin Creative Multi Level Marketing
a.
Diharapkan dengan adanya program aplikasi secara online ini maka penjualan produk–produk merek Sophie Martin menjadi lebih banyak terjual.
b.
Meningkatkan kinerja Sophie Martin Creative Multi Level Marketing.
3.
Bagi Sekolah Tinggi

Menambah koleksi bacaan dan bahan referensi tentang program aplikasi secara online.
1.6
Metode Pengumpulan Data
a. 
Metode dokumentasi

Adalah cara pengumpulan data atau informasi dengan cara mempelajari, memahami data atau informasi yang bersumber dari daftar pustaka, catatan atau dokumen yang tersimpan.

b.
Metode observasi


Adalah cara pengumpulan data dengan cara pengamatan secara langsung secara sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan.

1.7
Tempat Penelitian

Penulis mengadakan penelitian yaitu di Business Center Sophie Martin Creative Multi Level Marketing Jl. Diponegoro No 73 Yogyakarta.
1.8
Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penulisan ini dibagi menjadi lima bab secara garis besar adalah sebagai berikut :

BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, tempat penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB II
TINJAUAN UMUM

Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum Sophie Martin Creative Multi Level Marketing, pengolahan data barang, tahap pemasukan data,  tahap pembuatan laporan, instalasi perangkat-lunak dan perangkat-keras.
BAB III
PERANCANGAN SISTEM

Berisi tentang DAD (diagram alir data), diagram konteks, diagram alir data berjenjang, diagram alir data level 0 dan diagram alir data level 1, definisi sistem, perancangan basis data, relasi antar tabel, perancangan sistem, bagan alir sistem, perancangan masukan dan perancangan keluaran.
BAB IV 
IMPLEMENTASI PROGRAM
Berisi tentang alasan pemilihan perangkat lunak, spesifikasi program dan algoritma menjalankan program.
BAB V 
PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dan saran–saran tentang karya tulis ini baik buat penulis, Sophie Martin Creative Multi Level Marketing maupun STMIK AKAKOM.

� MLM merupakan bisnis penjualan barang dengan sistem piramid (berantai).


� Onno W. Purbo & Aang Arif Wahyudi, “Mengenal E-Commerce” halaman 2, penerbit PT Elex Media Komputindo, cetakan pertama, 2001.
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